
SKRIPSI 

Rini Puji Astutik 

TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN ORANG TUA DAN 
PERWALIAN TERHADAP ANAK 

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS AIRlANGGA 

SURABAYA 
2001 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN... Rini Puji Astutik



TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN ORANG TUA DAN PER\VALIAN 

TERHADAP ANAK 

SKRlPSI 

Diajukan untuk melengkapi tugas akhir dan memenuhi syarat 
untuk mencapai geJar Sarjana Hukum 

Pembimbing, 

Liliek Kamilah, S.H., M. Hum. 
NIP. 130 531 799 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS AIRLAKGGA 

SURABAYA 

2001 

.. 
11 

Penyusun , 

Rini uji Astutik 
NThI. 039714542 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN... Rini Puji Astutik



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN... Rini Puji Astutik



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN... Rini Puji Astutik



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN... Rini Puji Astutik



DAFTAR lSI 

HALAMAN JUDUL ......... .... .. .. , . ..... . ..... .. . ...... ....... ... ....... .. ........... . 

HALAMAN PENGESAHAN ... .. . ... ... ... ... .. . ... .. . ... .. . .. . .. . ... ... ... ... .. . ... .. . Jl 

KA T A PENGANT AR ... ... ... ... .. . ... ... ... ... . .. .. . .. . ... ... .. . ... ... .. . ... ... ... .. . .. IV 

DAFT AR lSI ............................. . ........... ... ....... ... ... '" .. . .. . ... .. . .. . .... VI 

BABI PENDAHULUAN .. . .. .......... ..... ... . .. ... . .. .... ...................... . 

1. Latar Belakang dan Rwnusan Masalah ... .. .. ........... ... .. .. ... ,. 1 

2. Penjelasan Judul ... ... ... ... ... ... ... .. . ... ... .. . .. . .. . ... ... ... ...... ... 7 

3. Alasan Pemilihan Judul ..... . ......... ........... . . .. .. . ...... ...... .. . 8 

4. Tujuan Penuhsan ... ...... .. ... . .. . ... ... .. ... ...... .. . . ........... ... .. 9 

5. Metode Penulisan ... .. ... . .. . .. .... .. . .. ... . .. . ...... ... ............ .. .. . 10 

6. Pertanggungjawaban Sistematika ... .. . ... ... ...... ...... ... .......... 12 

BAB II RELEVANSI KEKUASAAN ORANG TUA DAN PERWALIAN 

TERHADAP ANAK MENURUT HUKUM PERDA T A ... . .. ... .. . .. 14 

1. Pengertian Kekuasaan Orang Tua dan Perwalian Menurut 

Perdata ... .. .... . ..... ...... . . . . .. ..... . ... ... ... ... ... .. . ..... . ... ... . .... 14 

2. Dasar Hukum Kekuasaan Orang Tua dan Perwalian Terhadap 

Anak Menurut Hukum Perdata .. . ... .. . ... ........... . ... .. . .. .... .... 16 

3. Cara Penunjukkan Wali ...... ... ... ... .. ......... ... ....... .... .. ... ... 17 

VI 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN... Rini Puji Astutik



4. Relevansi Kekuasaan Orang Iua dan Perwalian Menurut KUH 

Perdata ... . .. ........ . ... ... .. . ... .... . . .. . . . . .. . ...... ... .. ... . .. . .. . .. .. . 19 

BAB III RELEV ANSI ANI ARA KEKUASAAN ORANG TUA DAN 

PERWALIAN TERHADAP ANAK MENURUT HUKUM ISLAM 23 

1. Pengertian Kekuasaan Orang Tua dan Perwalian Menurut 

Hukum Islam .. . . . . ... . .. .. . ... .. . ... .. . . . . .. . . .. ... ... ... . . . .. . . .. . . . .. . 23 

2. Dasar Hukum Kekuasaan Orang Iua dan Perwalian Menurut 

Hukllm Islam ... . .. ... ............ .... ..... .. . ..... . .. . .. .. . . ....... ' " .. . 24 

3 . . Syarat-syarat Perwalian Terhadap Anak Menurut Hukum Islam . 29 

4. Cara Penunjukkan Wali Menurut Hukum Islam. ... ... .... ... . .. . .. 31 

5. Relevansi Kekuasaan Orang Iua dan Perwalian Menurut 

Undang-Undang No. 1 Tahun ] 974 dan Kompilasi Hukum 

Islam .. . .. . .. . ... .. . ... ... . .. . . . . .. . .. . .. ... ... ..... . . . . . .. ... . . . . .. . . . . .. . 32 

BAB I V PENUTUP .. . . .. . . . .. . . .. . .. .. . ... .. . . .. ... ... . .. ... ... .. . . . . .. . . .. .. . . . . ... .. 41 

Kesimpulan ... . . . ... ... .. . ... . . . . . . .. . .. . ... .. . ... .. . .. . .. . .. . ... .. . ... . .. .. . . 41 

Saran. .. . .... . . ... .. ... .... . . . ..... . .. . .. ...... . .. . .. . . . .... .. . .. .. . . ..... ... ... 42 

DAFT AR PUST AKA ..... . ....... .... , '" ' " .. . . ... .. . .... , ... .. . . .. ... .. . . .. ... ... . .. ... 43 

VII 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS KEKUASAAN... Rini Puji Astutik



BAB I 

PEl\TDAHULUAN 

1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Dalam menjalani kehidupan, manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT 

yang paling sempuma diantara ciptaanNya yang lain pasti merasakan asam garam 

kehidupan yang dapat berbentuk perasaan suka maupun duka. Manusia dikatakan 

sebagai makhluk yang paling sempuma karena dia dianugrahi akal pikiran yang tidak 

diberikannya kepada makhluk ciptaan-Nya yang lain. Atas kelebihan tersebut, 

manusia diangkat menjadi khalifah fil Ardh, suatu kedudukan yang sangat mulia 

sekaligus paling berat pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Sebagaimana firman 

Allah SWT pada QS. al-Baqarah (2) : 30 

"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka burni". Mereka berkata : 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) dibumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ?". 
Tuhan berfirman : "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui"] 

1 Departemen Agama RI, AI Quran dan TeIjemahnva, 1986, h. 13 
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Selain dikaruniai akal, manusia juga dikaruniai nafsu atau keinginan yang 

mendorongnya untuk melakukan sesuatu, dua diantaranya adalah keinginan untuk 

mencintai dan dicintai orang lain yang menjadi pasangan hidupnya, serta memperoleh 

keturunan yang akan menjadi penyejuk mata (qurrota a'yun). Dalam hal ini Islam 

memberikan suatu pemecahan masalah yang sangat indah yaitu mewujudkannya 

dalam suatu perkawinan. Hal ini sebagai bukti kebesaran Allah SWT, sebagaimana 

firmannyadillam QS Ar Ruum (30) : 21. 

"Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya adalah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadaNya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang yang mengetahui" .2 

Berdasarkan pasal 1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan, disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia 

kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam kompilasi Hukum Islam pasal 2 

disebutkan bahwa perkawinan adalah suatu akad yang sangat kuat (mitsaqon 

gholidan) untuk mentaati perintah Allah SWT dan melaksanakannya merupakan 

ibadah, kemudian dalam pasal 3 dijelaskan bahwa tujuan perkawinan adalah 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. 

2 Ibid. h. 64. 
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Pada umumnya setiap perkawinan selalu mendambakan lahimya anak yang 

kelak menjadi generasi penerus dari orang tuanya. Demikian juga halnya dengan 

keluarga muslim yang memiliki paradigma dan visi yang bersumber dari ajaran 

Islam, yang mengharapkan lahimya anak yang sholeh dan sholehah yang diharapkan 

menjadi seorang muslim yang berguna bagi nusa bangsa dan agama. Disamping itu 

anak yang sholeh dan sholehah diharapkan dapat mendoakan orang tuanya baik 

ketika masih hidup maupun sudah meninggal. 

Untuk mendapatkan seorang anak yang berakhlaq baik dan memiliki ilmu 

yang bermanfaat diperlukan pendidikan, fasilitas se'rta 'lingkungan yang menunjang 

untuk tumbuh kembang fisik dan mental anak Untuk itu orang tua berkewajiban 

untuk memberikan sarana baik yang bersifat materiil (biaya pendidikan, pemeliharaan 

fisik) maupun yang sifatnya immateriil (perhatian, kasih sayang, motivasi). 

Pemeliharaan anak merupakan tanggung jawab orang tuanya yang meliputi 

berbagai hal, masalah ekonomi, pendidikan dan segala sesuatu yang menjadi 

kebutuhan pokok anak Oleh karena semakin kompleksnya permasaJahan anak yang 

memerlukan perhatian maka peran orang tua sangat berarti . 

Dalam pasal 299 B. W. disebutkan babwa kekuasaarr OOlng tua itu ada 

sepanjang perkawinan bapak dan ibu, tiap-tiap anak sampai dia menjadi dewasa' tetap 

bemaung dibawah kekuasaan mereka, sejauh mereka tidak dibebaskan atau dipecat 

dari kekuasaan tersebut. Perwalian tersebut bisa terjadi atas anak sah yang kedua 
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BABIl 

RELEVANSI KEKUASAAN ORANG TUA DAN PER\VALIAN 

TERHADAP ANAK MENURUT HUKUM PERDATA 

1. Pengeliian Kekuasaan Orang Tua dan Perwalian Menurut Hukum Perdata 

Menurut Soebekti, "Kekuasaan orang tua berarti kekuasaan yang 

dilakukan orang tua terhadap seorang anak yang sah sampai pada wakw ia mencapai 

usia dewasa atau kawin selama kedua orang tua terikat dalam hubungan 

perka\vinan" .12 

Dengan demikian kekuasaan orang tua itu mulai berlaku sejak lahimya 

anak atau sejak pengesahannya dan berakhir pada \vak.'"tu anak itu kawin atau dewasa 

(21 tahun) atau pada ~iaktu perkawinan orang tuanya berakhir baik karena perceraian 

maupun karena kematian . 

Ada kemungkinan kekuasaan itu oleh hakim dicabut (ont~et) atau orang 

tua itu dibebaskan (ontheven) dari kekuasaan itu karena suatu alasan. Kekuasaan yang 

dimiliki oleh kedua orang tua bersama lazimnya dilakukan oleh ayah, hanyalah 

apabila si ayah tidak mampu melakukannya, misa]nya sedang sakit keras, sakit 

ingatan, sedang bepergian dengan tidak ada ketentuan tentang nasibnya atau sedang 

berada di bawah pengawasan (curatele) kekuasaan itu dilakukan oleh istrinya.,,13 

12 Soebekti, op.cit , h.50 

13 lbid, h.5J 

14 
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BABll 

RELEV ANSI ANTARA KEKUASAAN ORANG TVA DAN 

PERW ALlAN TERHADAP ANAK MENVRVT HUKUM ISLAM 

1. Pengertian Kekuasaan Orang Tua Dan Perwalian Menurut Hukum Islam 

Menurut Asywadie Syukur, Kekuasaan orang tua berarti kekuasaan yang 

dilakukan oleh kedua orang tua terhadap seorang anak yang sah sampai ia mencapai 

usia dewasa atau kawin selarna kedudukan orang tuanya masih terikat dalam 

hubungan perkawinan. Kekllasaan orangtua berisi pertama-tama keviajiban untuk 

mendidik dan memelihara anaknya. Pemeliharaan meliputi pemberian nafkah, 

pakaian dan perumahan. 17 

Kekuasaan terhadap pemeliharaan anak dalam hukum Islam diatur dalam 

hadhanah yang mana tanggung jawab orang tua terhadap anak termasuk di dalamnya. 

Hadhanah dalam istilah fiqh diartikan memelihara anak dari segala macam bahaya 

yang menimpanya, menjaga kesehatan jasmani dan rohaninya , menjaga makanan dan 

kebersihannya dan mengusahakan pakaiannya hingga dia sanggup berdiri sendiri 

dalam menghadapi kehidupan sebagai seorang muslim.I8 

17 Asywadie Syukur, Intisari Hukum Perkawinan dan Kekeluargaan dalam Figh Islam, Bina Ilmu, 
Surabaya, 1985, h. 34 

18 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, l.ntermasa, Jakana, 1997, h. 415-416 
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Kesimpulan 

BABIV 

PENUTUP 

1. Menurut huk.'Um perdata bahwa kekuasaan orang tua dan perwalian terhadap anak 

merupakan suatu tanggung jawab ayah dan ibu pada pribadi anak dan hartanya 

selama keduanya tidak dipecat atau dibebaskan dari kek.'Uasaan itu. Hal inj 

menunjukkan bithwa orang tua harus mewakili anak dalam segala tindakan 

perdata sedangkan dalam perwalian yang bertanggungjawab mengurus pribadi 

anak dan hartanya adalah v,:alinya. 

2. Menurut hukum Islam bahwa kekuasaan orang tua dan perwalian terhadap anak 

merupakan suatu tanggung jawab yang harus dilakukan kedua orang tua pada 

pemeliharaan anak (hadhanah), meliputi jasmanj dan roharunya sampai ia 

menjadi dewasa. Kekuasaan orang tua dan perwalian terhadap anak tetap ada, 

walaupun keduanya telah bercerai. Disamping harus memelihara anak, orang tua 

juga harus mengurus harta kekayaan anak sampai ia dev,:asa. 

3. Persamaan kekuasaan orang tua dan pervvalian terhadap anak menurut hukum 

perdata dan hukum Islam · mengakui bahwa kekuasaan dan perwalian itu hilang 

ketika anak itu sudah dev.rasa . 

4. Perbedaannya kalau menurut hukum perdata kek.llasaan orang tua terhadap anak 

sebelum dewasa itu ditentukan oleh ayah, ibu akan melaksanakan jika ayah 

4] 
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dipecat atau dibebaskan dari kekuasaan tersebut . Namun bila ayah menjadi wali 

setelah perceraian, kemudian meninggal dunia maka dengan sendirinya menjadi 

\vali anak tersebut, sedangkan menurut hukum Islam kekuasaan orang tua dan 

perwalian terhadap anak yang belum dewasa (mwnaY}li=) diserahkan sepenuhnya 

kepada ibu apabila terjadi perceraian. 

5. Relevansi yang yang terjadi antara kekuasaan orang tua dan perwalian sangat era!, 

baik kekllasaan orang tun maupun perwalian merupakan lembaga perlindungan 

kepentingan anak yang dilegitimasi oleh hukum. 

Saran 

Dalam Kompilasi hukum islam pada pasal 107 ayat (4) disebutkan bahwa 

wah sedapat-dapatnya diambil dari keluarga ana].; tersebut atau orang lain yang sudah 

dewasa, berpikiran sehat, adil , jujur, dan berkelakuan baik, atall badan hukum. 

Kompilasi hukum lslam tidak menyebutkan syarat "beragama lslam" bagi seorang 

wali , padahal syarat tersebut seharusnya dicantumkan dalarn kompilasi hukum Islam 

karena syarat ini penting demi kemaslahatan anak yang berada dibawah perwalian 

tersebut. Apabila seorang wah beragama selain Islam maka wali tersebut seharusnya 

tidak boleh menjadi wa1i kecuali muslim juga, kalau anak ditetapkan berada ditangan 

wali yang tidak seagama dengan anak, maka dikhawatirkan akan terpengaruh dengan 

agama walinya sehingga tujuan perwalian yang ditekankan demi kemaslahatan anak 

tidak tercapai. 
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